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Input siswa dan kondisi belajar merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kondisi belajar disini mengacu pada penggunaan metode pembelajaran. Dalam pembelajaran guru masih cenderung menggunakan metode pembelajaran teachered center. Metode pembelajaran yang monoton seperti ini merupakan salah satu penyebab ketidaktuntasan hasil belajar siswa. Hasil observasi di SMP Negeri 3 Patebon menunjukkan 55,6% siswa yang tidak tuntas dalam belajar bahasan elastisitas permintaan dan penawaran dengan KKM 75. Selain itu dengan menggunakan metode pembelajaran teachered center, membuat siswa cenderung pasif dalam proses belajar. Siswa tidak aktif dalam belajar dan cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari guru.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F sebagai kelas penerapan model picture and picture feat driil. Prosedur penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Hasil pada siklus I maupun siklus II terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa meningkat dari skor awal yaitu dari rata-rata awal sebesar 72,04 menjadi 74,82 pada siklus I dan 87,9 pada siklus II dan ketuntasan klasikal dari 44,4% menjadi 65,6% pada siklus I dan 93,2% pada siklus II. 
Hasil aktivitas guru dan siswa juga ikut meningkat dengan diterapkannya pembelajaran model picture and picture feat driil. Terlihat pada aktivitas guru pada siklus I sebesar 70,83% meningkat menjadi 95,83% pada siklus ke II. Dan pada aktivitas siswa bisa dilihat pada hasil siklus I sebesar 82,12% meningkat menjadi 92,86% pada siklus ke II
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model picture and picture feat driil lebih baik dari pada hanya menerapkan pembelajaran teachered center. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran model picture and picture feat driil lebih meningkatakan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan guru tentang penggunaan model pembelajaran model picture and picture feat driil dan bisa digunakan dalam pembelajaran selanjutnya.


